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I1. Konsonan Rangkap
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I11. Vokal Pendek
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2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: Zlagll 4
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ABSTRAK

Shofyan. 5221028. Implikasi Kompetensi Guru Terhadap Prestasi Siswa
Di Manu 01 Banyuputih Batang. Tesis Magister Pendidikan Agama Islam.
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. Hj. Sopiah, M.Ag., Dr. Slamet Untung, M.Ag.,

Kata Kunci : implikasi, Kompetensi Guru, Prestasi siswa,

Kompetensi guru memainkan peran krusial dalam pencapaian prestasi
akademik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh berbagai
aspek kompetensi guru, termasuk kompetensi pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial terhadap prestasi siswa. Tujuan yang ingin dicapai dalam
pembahasan tesis ini adalah (1) menganalisis kompetensi guru di MANU 01
Banyuputih Batang (2 Untuk menganalisis prestasi siswa di MANU 01
Banyuputih Batang (3) Untuk menganalisis implikasi kompetensi guru terhadap
prestasi siswa di MANU 01 Banyuputih Batang.

Dalam penelitian penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research), yaitu studi yang mendalam menggunakan teknik pengumpulan data
langsung dari orang dalam lingkungan alamiahnya. Menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu pendekatan yang menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis terhadap implikasi kompetensi
guru terhadap prestasi siswa yang diamati. Dari penelitian ini di peroleh suatu
data deskriptif yang menggambarkan implikasi kompetensi guru terhadap prestasi
siswa, adapun data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi
kemudian diolah menjadi sebuah informasi.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi guru yang tinggi secara signifikan berkorelasi positif dengan
peningkatan prestasi akademik siswa. Kompetensi pedagogik, yang mencakup
kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran, terbukti memberikan dampak terbesar dalam memfasilitasi
pemahaman siswa terhadap materi ajar. Kompetensi profesional, yang berkaitan
dengan penguasaan substansi keilmuan, juga memberikan pengaruh signifikan
dalam memperkaya pengalaman belajar siswa. Selain itu, kompetensi sosial dan
kepribadian guru yang baik turut membangun lingkungan belajar yang positif dan
mendukung motivasi siswa.



ABSTRACT

Shofyan. 5221028. Implication of Teacher Competence on Student
Achievement in Manu 01 Banyuputih Batang. Master Thesis in Islamic Religious
Education. State Islamic University (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Advisor Dr. Hj. Sopiah, M.Ag., Dr. Slamet Untung, M.Ag.,

Keywords: implications, Teacher Competence, Student Achievement,

Teacher competence plays a crucial role in achieving student academic
achievement. This study aims to analyze the influence of various aspects of
teacher competence, including pedagogical, professional, personality, and social
competence on student achievement. The objectives to be achieved in the
discussion of this thesis are (1) to analyze teacher competence in MANU 01
Banyuputih Batang (2) to analyze student achievement in MANU 01 Banyuputih
Batang (3) to analyze the implications of teacher competence on student
achievement in MANU 01 Banyuputih Batang.

In the study, the author used a type of field research, namely an in-depth
study using direct data collection techniques from people in their natural
environment. Using a qualitative approach, namely an approach that emphasizes
its analysis on the deductive and inductive conclusion process and analysis of the
implications of teacher competence on observed student achievement. From this
study, descriptive data was obtained that illustrates the implications of teacher
competence on student achievement, while the data was obtained through
interviews, observations and documentation then processed into information.

The results of the study concluded that the results of the study showed that
high teacher competence was significantly positively correlated with increased
student academic achievement. Pedagogical competence, which includes the
ability to plan, implement, and evaluate learning, has been shown to have the
greatest impact in facilitating student understanding of teaching materials.
Professional competence, which is related to mastery of scientific substance, also
has a significant influence in enriching students' learning experiences. In addition,
good social competence and teacher personality help build a positive learning
environment and support student motivation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang harus dimiliki seorang guru untuk menjalankan tugas mengajar
secara efektif. Kompetensi ini mencakup pemahaman mendalam tentang materi
pelajaran, keterampilan pedagogis, kemampuan manajerial dalam kelas, serta
komunikasi yang baik dengan siswa. Penguasaan kompetensi oleh guru sangat
berpengaruh terhadap prestasi siswa, karena seorang guru yang kompeten dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memberikan bimbingan yang
tepat, serta mampu memotivasi siswa untuk belajar lebih baik. Guru yang
memahami kebutuhan dan potensi setiap siswa juga dapat menyesuaikan
metode pengajaran agar sesuai dengan berbagai gaya belajar, sehingga siswa
dapat lebih mudah memahami materi dan mencapai prestasi yang optimal.

Tingkat kualifikasi dan kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru
menjadi kunci dalam menciptakan visi penyelenggaraan pembelajaran yang
sesuai dengan prinsip profesionalisme. Visi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap warga negara memiliki hak yang setara dalam mendapatkan
pendidikan yang berkualitas. Posisi guru sebagai tenaga profesional merujuk
pada upaya untuk mewujudkan pembelajaran sesuai dengan standar
profesionalisme, sehingga hak pendidikan berkualitas dapat terpenuhi bagi
setiap individu (Karwati, 2019 :37).

Sebagai 'agen pembelajaran,” guru memiliki peran yang sangat luas
dalam proses pendidikan. Mereka bukan hanya sekadar penyampai materi,
tetapi juga berperan sebagai fasilitator, motivator, penggerak, perancang
pembelajaran, dan sumber inspirasi bagi peserta didik. Peran yang kompleks
ini menuntut guru untuk senantiasa meningkatkan kinerja dan profesionalisme
mereka, sejalan dengan dinamika perubahan dan tuntutan dalam dunia
pendidikan saat ini. Kepemimpinan guru dalam kelas tidak hanya mencakup

kepribadian yang baik, tetapi juga kemampuan menguasai bahan pelajaran dan



cara-cara mengajar sebagai kompetensinya. Tanpa hal-hal tersebut, seorang
guru akan gagal dalam melaksanakan tugasnya secara efektif. (Djamarah,2011.:
68).

Oleh karena itu, kompetensi mengajar merupakan keterampilan yang
harus dimiliki oleh seorang guru dalam mengelola kegiatan pendidikan.
Dengan memiliki kompetensi mengajar yang baik, seorang guru mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan, serta lebih
mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa dapat mencapai
tingkat optimal. Selain itu, kompetensi dalam proses interaksi belajar mengajar
juga dapat berfungsi sebagai dorongan motivasi ekstrinsik yang berasal dari
luar diri siswa.

seorang guru harus meyakini bahwa pekerjaannya merupakan pekerjaan
profesional yang merupakan upaya pertama yang harus dilakukan dalam
rangka mencapai standar proses pendidikan sesuai dengan harapan. Oleh
karena itu, guru tidak hanya dianggap sebagai pemberi materi, melainkan
sebagai pendidik profesional yang bertanggung jawab atas perkembangan
peserta didiknya. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
seorang guru harus memiliki kompetensi sesuai dengan yang dijelaskan dalam
Undang-Undang No.14 Tahun 2005 pasal 8, yaitu kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional melalui pendidikan profesi. (Sanjaya,
2011:84)

Guru bukan sekadar jabatan atau profesi biasa; mereka memerlukan
keahlian khusus untuk melakukan aktivitas atau tugas sebagai guru. Sebagai
guru yang profesional, mereka harus menguasai secara menyeluruh seluk-beluk
tentang pendidikan dan pengajaran, serta memiliki kemampuan untuk berbagi
ilmu dengan sesama. Untuk mencapai kompetensi tersebut, seorang calon guru
harus mengikuti pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan. Sebagai
sebuah profesi, semua guru seharusnya memiliki kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Guru profesional adalah mereka yang
memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas pokoknya sebagai seorang

pendidik dan pengajar. Kemampuan ini mencakup kemampuan dalam



merencanakan pembelajaran, menjalankan proses pembelajaran, dan
mengevaluasi hasil pembelajaran. Inti dari pendidikan adalah interaksi antara
pendidik (guru) dan peserta didik (siswa) guna mencapai tujuan-tujuan
Pendidikan. (llyas,2011 : 26)

Walaupun dalam situasi tertentu, tugas guru dapat didukung oleh pihak
lain atau media teknologi, peran guru tetap tak tergantikan. Sebagai pendidik
profesional, tuntutan terhadap seorang guru tidak hanya berfokus pada
pelaksanaan tugas secara profesional, melainkan juga mengharuskan mereka
memiliki pengetahuan dan kemampuan profesional yang mendalam. Dalam
konteks ini, kompetensi guru menjadi sangat penting untuk menciptakan
peserta didik yang berprestasi dan membantu mencapai tujuan pendidikan
nasional, yaitu menjadikan peserta didik yang berilmu dan beriman. (Hendri,
2017 : 62).

Proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika didukung oleh
kompetensi yang dimiliki oleh guru. Peranan dan kemampuan guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang efektif akan berpengaruh besar dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan adanya kompetensi-kompetensi
yang dimiliki oleh seorang guru, mereka menjadi lebih mampu mengelola
perbedaan karakteristik belajar siswa yang beragam(Wirdatul, 2021 : 7).

Prestasi belajar siswa merupakan hasil yang dicapai setelah mengikuti
proses pembelajaran. Hasil ini mencakup faktor kognitif, afektif, dan
psikomotorik, yang diukur dengan menggunakan berbagai instrumen tes atau
instrumen yang relevan. (Rasyid, 2022 : 38).

Di beberapa sekolah, guru-guru yang memahami kompetensi dasar
dalam pengelolaan pembelajaran dapat menciptakan pembelajaran yang efektif
dan efisien. Ini disebabkan oleh kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran yang sesuai dengan standar profesional. Namun, realitas di
MANU 01 Banyuputih Kabupaten Batang menunjukkan bahwa prestasi
akademik, non akademik dan tahfidz siswa belum sepenuhnya maksimal.

Dalam beberapa tahun terakhir, prestasi akademik mendominasi, sementara



prestasi non-akademik masih terkendala. Ini mungkin disebabkan oleh tingkat
kompetensi guru yang belum optimal dalam pengelolaan pembelajaran.

Observasi awal menunjukkan bahwa ada potensi untuk meningkatkan
kompetensi guru di sekolah ini, terutama dalam hal merencanakan
pembelajaran yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis sejauh mana pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar
siswa di MANU 01 Banyuputih Kabupaten Batang. Identifikasi masalah
meliputi beberapa aspek, seperti sarana prasarana, pengembangan kompetensi
guru, dan motivasi prestasi siswa. Penelitian ini akan membatasi masalahnya
pada pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang hubungan antara kompetensi guru dan prestasi belajar siswa
di MANU 01 Banyuputih Kabupaten Batang.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat
topik penelitan yang berjudul Implikasi kompetensi guru terhadap prestasi
siswa di MANU 01 Banyuputih Batang”.

1.2 Identifikasi Masalah

Permasalahan yang muncul sehubungan dengan penelitian ini antara lain :
Identifikasi masalah dalam penelitian sebagai berikut :

a. kompetensi guru dapat dilihat dari kenyataan bahwa kualitas pendidikan
sangat dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki guru. Kompetensi guru
mencakup kemampuan pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian
yang penting dalam mendukung proses belajar mengajar. Namun, di
banyak sekolah, masih ditemukan bahwa guru tidak selalu memiliki
kompetensi yang optimal, baik dalam hal penguasaan materi, teknik
mengajar, maupun interaksi dengan siswa. Hal ini menimbulkan

pertanyaan tentang sejauh mana kompetensi guru berpengaruh terhadap



prestasi akademik siswa. Masalah ini menjadi relevan karena prestasi
siswa seringkali menjadi tolok ukur keberhasilan pendidikan. Jika
kompetensi guru rendah, apakah ini akan berdampak negatif terhadap
pencapaian hasil belajar siswa. Penelitian ini penting untuk
mengidentifikasi kompetensi guru, sehingga bisa dijadikan dasar untuk
perbaikan dan pengembangan program peningkatan kompetensi guru di
masa mendatang.

. Prestasi siswa, penelitian ini berfokus pada pengaruh keterampilan,
pengetahuan, dan sikap profesional guru dalam proses pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa. Kompetensi guru, yang mencakup
kemampuan pedagogik, keahlian dalam materi pelajaran, serta
kemampuan dalam mengelola kelas dan memotivasi siswa, diidentifikasi
sebagai salah satu faktor kunci yang dapat mempengaruhi prestasi siswa.
Dalam banyak kasus, meskipun kurikulum dan fasilitas sudah memadai,
prestasi siswa masih rendah, yang mengindikasikan adanya kemungkinan
masalah pada kompetensi guru. Selain itu, perbedaan kompetensi antar
guru dapat menghasilkan kesenjangan dalam prestasi siswa, sehingga
perlu penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi aspek kompetensi
mana yang paling berpengaruh.

implikasi kompetensi guru terhadap prestasi siswa terletak pada hubungan
erat antara kualitas pengajaran dengan hasil belajar siswa. Kompetensi
guru mencakup pemahaman mendalam tentang materi, keterampilan

mengajar, manajemen kelas, dan kemampuan untuk memotivasi serta



membimbing siswa. Jika seorang guru memiliki kompetensi yang kurang
memadai, baik dalam pengetahuan akademik maupun kemampuan
pedagogis, hal ini dapat berdampak negatif pada pencapaian siswa.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini antara lain :

a. Kompetensi pada guru terhadap prestasi siswa. Penelitian ini akan
membatasi pembahasannya pada kompetensi guru.

b. Penelitian ini akan memfokuskan pada prestasi akademik dan non
akademik siswa.

c. Penelitian ini akan mempertimbangkan implikasi kompetensi guru
terhadap prestasi siswa, baik dari perspektif siswa maupun guru. implikasi
ini dapat meliputi perubahan dalam pola pikir siswa terhadap proses
belajar mengajar, kepuasan siswa terhadap kompetensi guru, perubahan
strategi pengajaran guru, serta efektivitas dalam meningkatkan prestasi
akademik maupun non akademik siswa.

1.4 Rumusan Masalah Penelitian

Beberapa latar belakang tersebut menjelaskan sebuah penelitian yang lebih jelas
dan terarah yang akan disusun menjadi beberapa rumusan masalah serta akan dikaji
lebih mendalam, dengan demikian rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi guru di MANU 01 Banyuputih Batang?
2. Bagaimana prestasi siswa di MANU 01 Banyuputih Batang?
3. Implikasi kompetensi guru terhadap prestasi siswa di MANU 01 Banyuputih

Batang?



1.5 Tujuan Penelitian
Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis kompetensi guru di MANU 01 Banyuputih Batang
2. Untuk menganalisis prestasi siswa di MANU 01 Banyuputih Batang
3. Untuk menganalisis implikasi kompetensi guru terhadap prestasi siswa di
MANU 01 Banyuputih Batang
1.6 Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Sebagai sumbangan keilmuan dalam bidang ilmu Pendidikan Agama Islam
dan sebagai salah satu contoh penelitian lapangan yang mengangkat fenomena
penerapan kompetensi guru terhadap prestasi siswa di MANU 01 Banyuputih
Batang. Sehingga ilmu yang didapatkan tersebut dapat diaplikasikan oleh
peneliti kepada objek yang ciri atau latar belakangnya sama.
2. Kegunaan Praktis
a. Menjadi bahan referensi bagi calon guru dalam mengembangkan menjadi
panduan bagi guru dalam kompetensi terhadap prestasi siswa dan sebagai
khazanah keilmuan
b. Memberikan motivasi bagi kepala madrasah dan semua guru MANU 01
Banyuputih Batang tentang pentingnya kompetensi guru.
c. Memotivasi siswa MANU 01 Banyuputih tentang meningkatkan prestasi

yang dibantu oleh kompetensi guru.



BAB VII

SIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

7.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implikasi kompetensi guru

terhadap prestasi siswa di MANU 01 Banyuputih, bisa disimpulkan sebagai

berikut :

7.1.2.

7.1.3.

Kompetensi guru mengalami perkembangan ke arah lebih baik, hal ini
merujuk pada empat kompetensi utama guru, yaitu kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian, mengalami perubahan menuju
peningkatan yang signifikan. Kompetensi pedagogik guru ditingkatkan
melalui pemahaman yang lebih dalam terhadap karakteristik siswa dan
metode pembelajaran inovatif. Kompetensi profesional diperkuat melalui
peningkatan pengetahuan akademis dan kemampuan guru dalam
menerapkan teori ke dalam praktik. Kompetensi sosial guru juga
mengalami perbaikan dalam hal komunikasi dan interaksi dengan siswa,
orang tua, serta sesama guru, sehingga menciptakan lingkungan belajar
yang lebih harmonis. Terakhir, kompetensi kepribadian menunjukkan
kematangan pribadi dan keteladanan yang lebih baik, yang membantu
membangun sikap positif di lingkungan sekolah. Empat kompetensi ini
mempengaruhi kualitas pendidikan secara keseluruhan dan apa saja faktor-
faktor yang mendukung peningkatan keempat kompetensi tersebut..

Prestasi siswa yang meningkat secara signifikan mencerminkan perubahan

positif dalam proses belajar mengajar. Hal ini terlihat dari peningkatan
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nilai akademis, partisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan
pengembangan keterampilan sosial yang lebih baik.Dengan adanya
perubahan ini, siswa tidak hanya berhasil meraih prestasi akademis, tetapi
prestasi non akademik.

Kompetensi guru berimplikasi pada peningkatan prestasi siswa, baik
dalam aspek akademik maupun non-akademik. Kompetensi yang
dimaksud mencakup kemampuan pedagogik, profesional, kepribadian, dan
sosial guru yang berpotensi memberikan dampak positif pada hasil belajar
dan perkembangan siswa secara holistik. Ketika kompetensi guru
meningkat, diharapkan prestasi akademik siswa, seperti pencapaian nilai
yang lebih baik, lomba olimpiade menang dan karya siswa, hal ini
menunjukan bahwa prestasi akademik meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya, kemudian dalam prestasi non akademik dari cabang lomba,
seni, olahraga, keterampilan sosial, disiplin, dan Kkreativitas, juga
mengalami peningkatan karena bisa bersaing diranah Kabupaten dan
tingkat diatasnya. Jadi implikasi kompetensi guru terhadap prestasu siswa
mengalami perubahan ke arah yang lebih baik dalam dua aspek prestasi

siswa tersebut yaitu akademik dan non akademik

7.2 Saran

Untuk mengoptimalkan Implikasi kompetensi guru terhadap prestasi siswa

sangat signifikan. Guru yang memiliki kompetensi baik, termasuk pengetahuan

mendalam tentang materi ajar, keterampilan pedagogis, dan kemampuan

berkomunikasi yang efektif, dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif
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dan mendukung. Dengan pendekatan yang tepat, guru dapat memotivasi siswa,
meningkatkan minat belajar, serta membantu mereka mengembangkan
keterampilan kritis dan kreatif. Selain itu, guru yang kompeten mampu
memberikan umpan balik konstruktif dan menyesuaikan metode pengajaran
dengan kebutuhan individual siswa, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada
peningkatan prestasi akademik dan non akademik dan perkembangan karakter
siswa secara keseluruhan.
7.3 Penutup

Semoga hasil peneltian dapat membantu tentang pengembangan ilmu

pengetahuan serta kontribusi pada perbaikan praktik dalam bidang studi PAI.
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